
DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, V. I., Rosdianto, N. O., Adyani, K., Rosyeni, Y., & Rusyanti, S. (2024).                

Dismenore. Penerbit NEM. 

shttps://books.google.co.id/books?id=Tr0DEQAAQBAJ 

 

Ambarsari, W., Sulastri, W., & Lasmadasari, N. (2022). Penerapan Akupresur dan 

Kompres Hangat Dalam Asuhan Keperawatan Pada Pasien Gastritis. Jurnal Riset 

Media Keperawatan, 5(1), 6–11. https://doi.org/10.51851/jrmk.v5i1.325 

 

Andika, C., Ayubbana, S., & Utami, I. T. (2023). Pada Pasien Gastritis Implementation 

of Warm Compress To Pain. 3, 172–178. 

 

Astuti, M. T., & Sukesi, N. (2017). Efektifitas Teknik Relaksasi Nafas Dalam Untuk 

Menurunkan Skala Nyeri Pada Pasien Post Operasi Sectio Caesarea. Jurnal 

Manajemen Asuhan Keperawatan, 1(2), 37–43. 

https://doi.org/10.33655/mak.v1i2.19 

 

Dillasamola, D. (2024). Buku Ajar Patofisiologi edisi 2. Penerbit Adab. 

https://books.google.co.id/books?id=guQKEQAAQBAJ 

 

Dinkes Sumut. (2024). Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Utara. 09(01), 19–26. 

 

Giri Susilo Adi, S. K. N. M. K., Rudi Haryono, S. K. N. M. K., Taukhit, S. K. N. M. K., 

Etik Pratiwi, S. K. N. M. K., Barkah Wulandari, S. K. N. M. K., Novi Widyastuti 

Rahayu, M. K. N. S. K. J., Maria Putri Sari Utami, S. K. N. M. K., Brigitta Ayu 

Dwi Susanti, S. K. N. M. K., Apri Nur Wulandari, S. K. N. M. K., & Cecilya 

Kustanti, S. K. N. M. K. (2022). Buku Modul Standar Operasional Prosedur 

(SOP) Keterampilan Keperawatan. Lembaga Omega Medika. 

https://books.google.co.id/books?id=HJ1wEAAAQBAJ 

 

Kemenkes. (2023). SURVEY KESEHATAN INDONESIA. 

 

Muliani, Isnaniar, & Nurmayanti. (2021). Pola Makan Mahasiswa yang Mengalami 

Gastritis di Fakultas Mipa dan Kesehatan Universitas Muhammadiyah Riau. 

Jurnal Kesehatan As-Shiha, 7(1), 1–15. 

 

Ningtyas, N. wayan rahayu, Amanupunnyo,  notesya a., & Manueke, I. (2023). BUNGA 

RAMPAI MANAJEMEN NYERI. CV Pena Persada. 

https://books.google.co.id/books?id=P2DQEAAAQBAJ 

 

Noviaty Labagow, I Made Rantiasa, & FaradillaM.Suranata. (2022). Pengaruh Kompres 

Hangat Terhadap Penurunan Nyeri Pada Pasien Gastritis Di Igd Rumah Sakit 

Bhayangkara Tk. Iii Kota Manado. Jurnal Kesehatan Amanah, 6(1), 66–74. 

https://doi.org/10.57214/jka.v6i1.10 

 



   2 

 

 
 

Prof. Dr. Soekidjo Notoatmodjo. (2018). Metodologi Penelitian Kesehatan. In Rineka 

Cipta (pp. 1–242). 

Renny Triwijayanti. (2023). Terapi Kolaborasai Dalam Penerapan Asuhan Keperawatan 

Pada Pasien Gastritis Dengan Nyeri Akut Di Instalansi Gawat Darurat. Jurnal 

Inspirasi Kesehatan, 1(2), 165–171. https://doi.org/10.52523/jika.v1i2.75 

 

Riski Maulidya, Ida Suryawati, & Marlina. (2023). Hubungan Pola Konsumsi Kopi 

Dengan Kejadian Gastritis Pada Penderita Gastritis. Jurnal Assyifa Ilmu 

Keperawatan Islami, 8(1), 74–81. https://doi.org/10.54460/jifa.v8i1.64 

 

Sari,  lisa yuliana, Andoko, & Wardiyah, A. (2023). Teknik Relaksasi Napas Dalam Dan 

Kompres Hangat Terhadap Pasien Gastritis. 6, 633–639. 

 

Syokumawena, Sulistini, R., Permata Sari, S., & Jaya, H. (2024). Implementasi 

Keperawatan Manajemen Nyeri Pada Pasien Gastritis Dengan Nyeri Akut Di Igd. 

Jurnal Keperawatan Merdeka (JKM), 4(1), 40–46. 

 

Waluyo Joko, S. S. (2021). Pengaruh Teknik Relaksasi Nafas Dalam Terhadap 

Perubahan Sala Nyeri Sedang Pada Pasien Gastritis. Hilos Tensados, 1, 1–476. 

 

WHO. (2024). World Health Organization.  

 

  



   3 

 

 
 

Lampiran 1 Lembar Pernyataan Menjadi Responden 
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Lampiran 2 Karakteristik Responden
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Lampiran 3 Standar Operasional Prosedure (SOP) 

LEMBAR STANDAR OPERASIONAL PROSEDURE 

1. SOP Teknik Relaksasi Nafas Dalam 

NO STANDAR 

OPERASIONAL 

TEKNIK RELAKSASI NAFAS DALAM 

1. Definisi Teknik relaksasi nafas dalam merupakan 

pernafasan pada abdomen dengan frekuensi 

lambat serta perlahan, berirama dan nyaman 

dengan cara memejamkan mata saat menarik 

nafas. 

2. Manfaat Untuk mengurangi atau menghilangkan rasa nyeri 

Indikasi: dilakukan untuk pasien yang mengalami 

nyeri 

3. Prosedure  1. Tahap pra interaksi 

a. Mengecek program terapi 

b. Mencuci tangan 

c. Menyiapkan alat 

2. Tahap orientasi 

a. Memberikan salam dan sapa nama pasien 

b. Menjelaskan tujuan dan prosedur pelaksanaan 

c. Menanyakan persetujuan/kesiapan pasien 

3. Tahap kerja 

a. Menjaga privasi pasien 

b. Mempersiapkan pasien 

c. Ciptakan lingkungan tenang, usahakan tetap 

rileks dan tenang 

d. Ajarkan klien untuk melakukan tarik nafas 

melalui hidung, kemudian mengerutkan bibir 

seperti bersiul dan mengeluarkan nafas dengan 

lembut dan lambat sehingga membuat bunyi 

“berdesis” tanpa mengembangkan pipi 
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e. Minta klien untuk melakukan nafas dalam melalui 

hidung dan hitung sampai 3 kali hitungan 

f. Minta klien untuk berkonsentrasi menegangkan 

otot-otot abdomen saat mengeluarkan nafas 

secara perlahan melalui bibir yang dikerutkan 

sambil menghitung sampai 7 atau sampai tidak 

bisa mengeluarkan nafas lagi 

g. Minta klien untuk melakukan latihan ini secara 

bertahap sebanyak 3 kali sehari 

4. Tahap terminasi 

a. Evaluasi hasil kegiatan 

b. Lakukan kontrak untuk kegiatan selanjutnya 

c. Akhiri kegiatan dengan baik 

d. Cuci tangan 

5. Dokumentasi 

a. Catat waktu pelaksanaan tindakan 

b. Catat respon pasien 
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2. SOP Kompres Hangat 

NO STANDAR 

OPERASIONAL 

KOMPRES HANGAT 

1. Definisi  Kompres hangat yaitu memberikan rasa hangat 

pada daerah tertentu dengan menggunakan 

kantung berisi air hangat yang menimbulkan rasa 

hangat pada bagian tubuh yang memerlukan. 

2. Tujuan  1. Mengurangi rasa nyeri 

2. Memperlancar sirkulasi darah 

3. Memeberikan rasa hangat, nyaman, dan rasa 

tenang pada klien 

3. Prosedure  1. Tahap pra interaksi 

a. Mengonfirmasikan identitas klien 

b. Mengkaji keadaan umum pasien atau tingkat 

nyeri pasien 

2. Tahap orientasi 

a. Mengucap salam dan memperkenalkan diri 

b. Menjelaskan prosedur dan tujuan pada klien 

3. Tahap kerja 

a. Memberitahu pasien bahwa tindakan akan segera 

dimulai 

b. Menyiapkan alat sesuai kebutuhan 

Jika kompres hangat kering: 

Buli-buli diisi air panas 1/3 bagian 

Udara dikeluarkan dengan cara buli-buli 

ditempatkan di tempat rata, lalu bagian atasnya 

ditekuk sampai air kelihatan, selanjutnya ditutup. 

c. Mendekatkan alat-alat kesisi tempat tidur pasien 

d. Posisikan pasien dengan senyaman mungkin 

e. Mencuci tangan 

f. Letakkan buli-buli pada bagian yang nyeri dengan 

buli-buli dibungkus dengan kain dan sebelun 
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diberikan pada pasien, test alat dengan cara 

membalikkan alat yaitu posisi tutup berada di 

bawah 

g. Meminta pasien untuk mengungkapkan rasa 

ketidaknyamanan saat di kompres 

h. Mengkaji kembali kondisi kulit disekitar 

pengompresan, hentikan pengompresan jika 

ditemukan tanda-tanda kemerahan 

i. Merapikan pasien keposisi semula 

j. Memberitahu bahwa tindakan sudah selesai 

4. Tahap terminasi 

a. Bereskan alat-alat yang sudah digunakan 

b. Mencuci tangan 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Pengukuruan Skala Nyeri Responden 1 (Ny. N)
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Lampiran 5 Lembar Observasi Pengukuran Skala Nyeri Responden 2 (Ny. S)

 



   19 

 

 
 

 



   20 

 

 
 

 



   21 

 

 
 

 



   22 

 

 
 

 



   23 

 

 
 

 



   24 

 

 
 

 

 



   25 

 

 
 

Lampiran 6 Lembar Wawancara Sensasi Rasa Nyeri Responden 1 (Ny. N)
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Lampiran 7 Lembar Wawancara Sensasi Rasa Nyeri Responden 2 (Ny. S)
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Lampiran 8 Tabel Observasi Pengukuran Skala Nyeri

 



   54 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



   55 

 

 
 

Lampiran 9 Dokumentasi Responden 

Responden 1 (Ny. N) 

Hari pertama                      Hari kedua                         Hari ketiga 

 
 

Hari keempat                     Hari kelima                       Hari keenam 

 

 

 

 

 

 

Hari ketujuh 
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Responden 2 (Ny. S) 

Hari pertama                        Hari kedua                          Hari ketiga 

 

Hari keempat                        Hari kelima                          Hari keenam 

 

 

 

 

 

 

 

Hari ketujuh 
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Lampiran 10 Surat Izin Survei Awal 
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Lampiran 11 Surat Balasan Izin Survei Awal
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Lampiran 12 Ethical Clearance  
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Lampiran 13 Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 14 Balasan Izin penelitian 
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Lampiran 15 Lembar Bimbingan Konsultasi 
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